
Visi kami adalah dunia di mana manusia dan alam bisa berkem-
bang dalam harmoni. Visi ini kini lebih penting karena laporan 
Intergovernmental Science-Policy Platform on Biodiversity and 
Ecosystem Services 2019 memperkirakan bahwa sekitar 1 juta 
spesies hewan dan tanaman menghadapi kepunahan, sebagian 
besar dalam beberapa puluh tahun ke depan. Hal ini bisa terjadi 
kecuali kita mengambil tindakan tertentu untuk mengurangi laju 
kepunahan keanekaragaman hayati. Penyebab utama hilangnya 
spesies yang sangat menyedihkan ini adalah kegiatan manusia, 
terutama dari sektor pertanian. World Wildlife Fund memperkira-
kan bahwa degradasi dan hilangnya habitat adalah pendorong 
utama kepunahan bagi sebagian besar spesies di seluruh dunia—
lebih dari dampak polusi, perubahan iklim, atau eksploitasi. 

Meskipun pertanian sering kali memiliki dampak negatif terhadap ke-
anekaragaman hayati, pertanian juga berpotensi untuk memberikan 
dampak positif dengan menyertakan habitat alami ke dalam sistem 
produksi, menjaga biota tanah, dan banyak lagi. Pendekatan ini men-
jadikan kebun lebih mampu dalam menghadapi dampak perubahan 
iklim dan membantu melindungi mata pencaharian yang lebih baik 
bagi para petani. Karena alasan inilah, konservasi keanekaragaman 
hayati menjadi salah satu tujuan utama dalam Program Sertifikasi 
2020 Rainforest Alliance.

BAGAIMANA STANDAR BARU MENGATASINYA

Pendekatan kami bertujuan untuk menjadikan keanekaragaman 
hayati sebagai prinsip dasar bagi seluruh aspek pertanian dan 
perlindungan lingkungan. Itulah sebabnya pelestarian keaneka-
ragaman hayati disertakan di seluruh bagian Standar Pertanian 
Berkelanjutan Baru Rainforest Alliance. Beberapa kriteria dalam bab 
manajemen, pertanian, dan lingkungan bertujuan untuk mencegah 
dampak negatif pertanian pada keanekaragaman hayati sekaligus 
mengupayakan dampak positif.

Pelestarian area ekosistem alami saat ini merupakan kunci keber-
hasilan misi ini. Selain melarang alih fungsi ekosistem alam sejak 
tahun 2014, kami juga menerapkan perlindungan tambahan di area 
Nilai Konservasi Tinggi (HCV) dengan standar baru. Area ini memiliki 
arti penting secara biologis, ekologis, sosial, atau budaya dengan 
kelas unggul. Dalam program terbaru kami, HCV diidentifikasi 
menurut pendekatan berbasis risiko, yang mengharuskan peng-
ambilan tindakan secara berbeda tergantung pada tingkat  risiko 
kebun. Misalnya, jika kebun bersertifikat Rainforest Alliance Certified™ 

berlokasi di dalam atau di dekat Daerah Penting bagi Keanekara-
gaman Hayati, maka tindakan manajemen spesifik akan diperlukan 
untuk melindungi fitur konservasi terkait KBA diantaranya biota 
hewan dan tanaman penting.

Berbagai persyaratan dalam standar baru bertujuan untuk 
memaksimalkan dampak positif serta meminimalkan dampak 
negatif produksi pada keanekaragaman hayati:

•	 Memelihara dan meningkatkan keanekaragaman vegetasi asli 
melalui praktik-praktik seperti agroforestri (praktik membesar-
kan pohon yang sudah ada dan menanam pohon baru selang 
seling dengan tanaman pangan) serta menetapkan koridor 
satwa liar. 

•	 Mengambil langkah untuk mendiversifikasi jenis tanaman 
pangan dan vegetasi yang ditanam di kebun serta mendukung 
keanekaragaman hayati fungsional (cth. polinator dan predator 
alami hama) melalui Strategi  Pengendalian Hama Terpadu. 

•	 Mendukung perlindungan spesies terancam punah serta flora dan 
fauna asli lainnya dengan melarang perburuan, meminimalkan 
penyebaran spesies invasif, serta mengambil langkah untuk 
meminimalkan konflik antara manusia dan satwa liar.

•	 Meminimalkan dampak negatif dari pertanian dengan mening-
katkan kualitas tanah melalui mekanisme seperti kontrol erosi 
serta meningkatkan bahan organik tanah.

Sejalan dengan Reimagine Certification, kami akan memanfaat-
kan kekuatan data untuk memperkuat jaminan pada kriteria ini—
pencitraan satelit akan membantu memeriksa penggundulan hutan, 
data yang dikumpulkan oleh produsen akan memungkinkan kami 
untuk mengevaluasi luasan tutupan vegetasi asli, dan banyak lagi. 
Produsen yang menunjukkan kemajuan akan mampu menyampai-
kan hasil mereka kepada pembeli dan mitra melalui profil pemegang 
sertifikat dalam upaya untuk mendorong filosofi peningkatan 
terus-menerus, bukan pendekatan lolos/gagal.

APA BEDANYA STANDAR INI DENGAN STANDAR 
SEBELUMNYA?

Pedoman Perilaku UTZ dan Standar Pertanian Berkelanjutan 2017 
Rainforest Alliance sudah bertujuan untuk menjaga dan melindungi 
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keanekaragaman hayati. Kami telah memperkuat hal ini dalam stan-
dar baru dengan mengambil pendekatan baru yang berbasis risiko. 
Melalui kolaborasi dengan HCV Resource Network, kami mengem-
bangkan pertanyaan risiko untuk mendefinisikan dampak kebun 
pada kawasan HCV. Pertanyaan ini disertakan dalam penilaian risiko 
keseluruhan di Bab 1 standar baru. Selain itu, dalam Pedoman Perilaku 
UTZ, terdapat perbedaan dalam persyaratan untuk jumlah minimum 
vegetasi asli, parameter penyangga riparian (area vegetasi di 
samping ekosistem perairan), dan hal-hal terperinci lainnya.

APAKAH INI SECARA KHUSUS RELEVAN UNTUK 
TANAMAN PANGAN ATAU NEGARA TERTENTU?

Melindungi dan meningkatkan keanekaragaman hayati merupakan 
masalah global, terutama di Daerah Penting Bagi Keanekaragaman 
Hayati. Dalam setiap konteks, mengambil berbagai langkah untuk men-
jaga keanekaragaman hayati dapat membuat kebun lebih tangguh 
dalam menghadapi dampak perubahan iklim serta membantu melin-
dungi mata pencaharian yang lebih baik untuk para petani. Tanaman 
yang tahan terhadap naungan seperti kopi dan kakao secara khusus 
merupakan pendorong potensial yang kuat dalam keanekaragaman 
hayati karena bekerja sejalan dengan praktik-praktik agroforestri.

INGIN TAHU SELENGKAPNYA?

Baca selengkapnya tentang hal yang akan tersedia dalam program 
sertifikasi kami. Untuk pertanyaan spesifik, silakan kirimi kami email di 
cs@ra.org.
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REIMAGINING CERTIFICATION DAN PROGRAM 
SERTIFIKASI 2020

Reimagine Certification merupakan visi jangka panjang kami 
untuk masa depan sertifikasi. Ini merupakan bagian dari strategi 
lebih luas kami di Rainforest Alliance untuk mendorong perubah-
an melalui empat area utama pekerjaan.

Pada bulan Juni 2020, Rainforest Alliance menempuh langkah 
pertama dalam perjalanannya menuju “reimagining certifica-
tion” dengan publikasi Program Sertifikasi 2020-nya. Kami telah 
mengerjakan program baru ini sejak tahun 2018, saat Rainforest 
Alliance dan UTZ bergabung.

Program Sertifikasi 2020—termasuk Standar Pertanian Berkelan-
jutan yang baru —merupakan peluang unik untuk benar-benar 
mengubah cara kerja sertifikasi serta bagaimana sertifikasi 
dapat memberikan manfaat bagi banyak orang dan pelaku 
usaha di seluruh dunia yang menggunakannya.

Antara bulan Juni 2020 hingga pertengahan tahun 2021, Rainforest 
Alliance akan meluncurkan program baru di seluruh dunia, 
termasuk rencana pelatihan yang komprehensif. Audit terhadap 
program baru akan dimulai pada pertengahan tahun 2021.
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